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Abstract: The scheduling of seminar and thesis defense activities often faces complex 

challenges, especially when involving many students, limited room availability, and 

examiners assigned to multiple sessions. This study applies an Integer Linear 

Programming (ILP) approach to optimize the scheduling process and prevent overlaps in 

room usage and examiner schedules. The ILP model is designed by considering the 

activity duration based on its type and the predetermined list of examiners. The 

scheduling process is supported by the Solver feature in Microsoft Excel as a tool for 

solving optimization problems. The simulation results show that the model successfully 

produces a valid and conflict-free schedule while satisfying all defined constraints. These 

findings demonstrate that the ILP approach can be effectively used as a solution to 

support decision-making in academic settings, particularly in planning activities that 

involve multiple resources simultaneously. 
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Abstrak: Penjadwalan kegiatan seminar dan sidang skripsi seringkali menghadapi 

tantangan kompleks, terutama ketika melibatkan banyak mahasiswa, ruangan terbatas, 

serta dosen penguji yang harus menguji di lebih dari satu kegiatan. Penelitian ini 

menerapkan pendekatan Integer Linear Programming (ILP) untuk mengoptimalkan 

penjadwalan kegiatan tersebut agar tidak terjadi tumpang tindih dalam penggunaan 

ruangan maupun jadwal penguji. Model ILP dirancang dengan mempertimbangkan durasi 

kegiatan berdasarkan jenisnya, serta susunan dosen penguji yang telah ditetapkan. Proses 

penjadwalan dilakukan dengan bantuan fitur Solver di Microsoft Excel sebagai alat bantu 

pemecahan masalah optimasi. Hasil simulasi menunjukkan bahwa model ini mampu 

menghasilkan jadwal yang valid dan bebas konflik, dengan tetap memenuhi seluruh 

kendala yang telah dirumuskan. Temuan ini membuktikan bahwa pendekatan ILP dapat 

digunakan secara efektif sebagai solusi dalam mendukung pengambilan keputusan di 

lingkungan akademik, khususnya untuk perencanaan kegiatan yang melibatkan banyak 

sumber daya secara bersamaan. 

 

Kata kunci: Penjadwalan, Pemrograman Linier Integer, Seminar Skripsi, Sidang Skripsi, 

Optimasi Jadwal 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Penjadwalan kegiatan akademik, 

khususnya seminar dan sidang skripsi, 

merupakan proses yang kompleks dan 

seringkali menimbulkan berbagai 

tantangan di lingkungan perguruan tinggi. 

Kegiatan ini melibatkan banyak entitas 

seperti mahasiswa, dosen penguji, serta 

keterbatasan jumlah ruang yang tersedia. 

Ketidakseimbangan antara permintaan 

dan ketersediaan sumber daya sering kali 

menyebabkan tumpang tindih jadwal, 

konflik penggunaan ruangan, atau dosen 
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yang dijadwalkan pada dua kegiatan 

dalam waktu yang sama. 

Pada praktiknya, penjadwalan 

masih banyak dilakukan secara manual 

atau semi-manual, yang membutuhkan 

waktu lama dan rentan terhadap 

kesalahan manusia. Hal ini dapat 

berdampak pada efisiensi pelaksanaan 

kegiatan akademik dan kepuasan para 

pihak yang terlibat. 

Sebagai solusi atas permasalahan 

tersebut, dibutuhkan pendekatan 

matematis dan sistematis yang mampu 

menghasilkan jadwal optimal dengan 

mempertimbangkan seluruh batasan yang 

ada. Salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan adalah Integer Linear 

Programming (ILP). ILP merupakan 

metode optimasi dalam riset operasi yang 

memungkinkan pencarian solusi terbaik 

berdasarkan sejumlah variabel keputusan, 

fungsi objektif, serta kendala-kendala 

yang dirumuskan secara matematis. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menerapkan model ILP dalam 

penjadwalan kegiatan seminar dan sidang 

skripsi agar seluruh kegiatan dapat 

terlaksana dengan lancar tanpa konflik 

jadwal, baik antar ruangan maupun dosen 

penguji. Dengan memanfaatkan fitur 

Solver pada Microsoft Excel, proses 

optimasi dilakukan untuk mengatur 

alokasi waktu dan ruang secara adil dan 

efisien. Harapannya, model ini dapat 

menjadi alternatif solusi yang aplikatif 

dan dapat diadaptasi untuk perencanaan 

akademik di lingkungan kampus dengan 

sumber daya terbatas. 

 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

Integer Linear Programming (ILP) untuk 

menyusun jadwal kegiatan seminar dan 

sidang skripsi secara optimal. Model 

dibangun dengan mempertimbangkan tiga 

komponen utama, yaitu: 

1. Representasi Variabel 

Beberapa notasi dan variabel yang 

digunakan dalam pemodelan ini 

adalah sebagai berikut: 

 i: indeks kegiatan (mahasiswa), I 

= 1,2,…,n 

 r: indeks ruangan, r = 1,2,3,…,10 

 t: indek slot waktu (dalam 

kelipatan 30 ment) 

 : durasi kegiatan ke-I (dalam 

jumlah slot) 

 , r, t: variabel biner, bernilai1 

jika kegiatan ke-i dijadwalkan di 

ruang r mulai slot t, 0 jika tidak 

2. Fungsi Tujuan 

Fungsi tujuan dari model ini adalah 

menempatkan seluruh kegiatan 

dengan valid tanpa konflik, bukan 

untuk optimasi waktu minimum. 

Maka fungsi tujuan dapat dinyatakan 

sebagai: 

 
3. Kendala (Constraint) 

Berikut adalah kendala-kendala yang 

digunakan dalam metode ILP ini  

1) Setiap kegiatan hanya 

dijadwalkan satu kali 

 
Artinya, setiap kegiatan hanya 

dijadwalkan satu kali, di satu 

ruang dan waktu. 

a. Tidak boleh ada dua kegiatan di 

ruang dan waktu yang sama. 

Untuk setiap ruang r dan slot s, 

jumlah kegiatan yang berlangsung 

pada slot tertentu tidak boleh lebih 

dari satu. 

 
2) Dosen tidak boleh menguji dua 

kegiatan dalam slot waktu yang 

sama 
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Artinya, setiap dosen tidak boleh 

aktif dalam dua kegiatan pada 

waktu yang sama, meskipun di 

ruangan berbeda.  

3) Penjadwalan  

memperhitungkan durasi 

kegiatan. Jika kegiatan i berdurasi 

Di, maka slot yang dicatat adalah 

slot awal, dan seluruh slot hingga 

T + Di – 1 dianggap terpakai. 

 

Data yang digunakan mencakup 15 

kegiatan mahasiswa, dengan atribut 

seperti nama mahasiswa, jenis kegiatan, 

dan nama tiga dosen penguji. 

Namun, karena keterbatasan Solver 

di Microsoft Excel, hanya lima kegiatan 

pertama yang digunakan untuk simulasi 

awal. 

Penjadwalan dilakukan dengan 

bantuan Solver pada Microsoft Excel, 

menggunakan metode pemecahan Simplex 

LP (Linear Programming). Proses 

optimasi diawali dengan pengisian 

matriks variabel keputusan (0 atau 1), 

konfigurasi fungsi objektif, serta 

pemodelan semua kendala menggunakan 

formula logika Excel seperti AND dan 

OR untuk mendeteksi bentrok waktu dan 

ruang. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Simulasi awal dilakukan terhadap 

lima kegiatan mahasiswa sebagai ilustrasi. 

Data dimasukkan dalam bentuk tabel 

yang memuat informasi jenis kegiatan, 

nama mahasiswa, durasi, serta daftar 

dosen penguji. Setiap kegiatan kemudian 

dialokasikan ke dalam slot waktu dan 

ruangan tertentu. 

 

Tabel 1 Referensi Jenis Kegiatan 

Kode Jenis 

Kegiatan 

Durasi 

(Menit) 

Jumlah 

Slot 

SPO Seminar 

Proposal 

30 1 

SHS Seminar 

Hasil 

60 2 

SDG Sidang 90 3 

 

Lima kegiatan digunakan sebagai 

contoh dalam simulasi penjadwalan 

otomatis. Tabel berikut memuat informasi 

jenis kegiatan, durasi, dan susunan dosen 

penguji untuk masing-masing mahasiswa. 

 

Tabel 2 Data Kegiatan Mahasiswa 

M

hs 

Jenis 

Kegi

atan 

Dura

si 

(Me

nit) 

Peng

uji 1 

Peng

uji 2 

Peng

uji 3 

A SPO 30 WR SD AD 

B SPO 30 DA AK WR 

C SPO 30 AZ CM MA 

D SHS 60 HS RN MD 

E SHS 60 RA CL NI 

 

Proses optimasi diawali dengan 

pengisian matriks variabel keputusan (0 

atau 1), konfigurasi fungsi objektif, serta 

pemodelan berbagai kendala 

menggunakan formula logika Excel 

seperti AND dan OR untuk mendeteksi 

potensi konflik waktu dan ruangan. 

 

 
Gambar 1 Konfigurasi Solver untuk 

Penjadwalan Otomatis 

 

Sebagaimana terlihat pada gambar 

1, konfigurasi Solver menunjukkan 

bagaimana variabel keputusan, fungsi 

objektif, dan kendala dimasukkan secara 

sistematis ke dalam Microsoft Excel. 

Solver dikonfigurasi menggunakan 

metode Simplex LP dengan batasan-

batasan logis yang mencerminkan kondisi 

nyata, seperti ketersediaan ruang dan 

jadwal dosen penguji. 

Jenis kegiatan memiliki durasi 

berbeda yang secara otomatis 

mempengaruhi alokasi slot dalam 

penjadwalan. Konversi durasi ke jumlah 

slot ditunjukkan kembali dalam Tabel 1 
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dan digunakan sebagai acuan saat alokasi 

jadwal dilakukan oleh Solver. 

 

 
Gambar 2 Hasil Penjadwalan Otomatis 

Kegiatan Menggunakan Solver untuk 5 

Data Pertama 

 

Hasil optimasi menunjukkan bahwa: 

1. Semua kegiatan berhasil dijadwalkan 

tanpa konflik ruangan maupun dosen 

penguji. 

2. Penempatan slot dan ruangan 

memperhatikan durasi kegiatan yang 

berbeda berdasarkan jenisnya. 

3. Komposisi dosen penguji tetap 

dipertahankan sesuai dengan data 

awal, tanpa perlu dilakukan 

penyesuaian ulang 

 

Ilustrasi hasil penjadwalan juga 

menunjukkan bahwa model ILP berhasil 

menyelesaikan persoalan penjadwalan 

dengan kompleksitas sedang secara 

efektif. Seluruh kendala berhasil dipenuhi 

dengan konfigurasi Solver yang tepat. 

Meskipun simulasi hanya dilakukan 

terhadap lima kegiatan, model ini dapat 

diperluas untuk menjadwalkan seluruh 

kegiatan mahasiswa (misalnya 15 

kegiatan atau lebih) dengan pendekatan 

dan sistem yang sama. Namun, perlu 

dicatat bahwa untuk skala yang lebih 

besar, penggunaan perangkat lunak 

optimasi dengan kapasitas lebih tinggi 

dari Excel Solver standar sangat 

dianjurkan, seperti OpenSolver atau 

pustaka Python seperti PuLP. 

 

 

SIMPULAN 

 

Penelitian ini membuktikan bahwa 

pendekatan Integer Linear Programming 

(ILP) dapat digunakan secara efektif 

untuk mengatasi permasalahan 

penjadwalan kegiatan seminar dan sidang 

skripsi di lingkungan akademik yang 

kompleks. Dengan mempertimbangkan 

sejumlah kendala seperti ketersediaan 

ruang, durasi kegiatan berdasarkan 

jenisnya, serta keterlibatan dosen penguji 

yang bisa muncul di lebih dari satu 

kegiatan, model ini mampu menghasilkan 

jadwal yang valid tanpa bentrok. 

Penjadwalan dilakukan tanpa 

mengubah susunan penguji yang telah 

ditetapkan pada masing-masing kegiatan, 

melainkan hanya mengatur penempatan 

waktu dan ruangan agar seluruh kegiatan 

dapat terlaksana dengan lancar dan adil. 

Hasil pengujian manual untuk lima data 

pertama serta implementasi Solver untuk 

keseluruhan data menunjukkan bahwa 

semua aturan berhasil dipenuhi, tanpa ada 

konflik jadwal antar dosen maupun 

pemakaian ruangan ganda. 

Temuan ini mengindikasikan 

bahwa ILP merupakan metode yang dapat 

diandalkan untuk mendukung 

pengambilan keputusan dalam 

perencanaan akademik, khususnya dalam 

konteks alokasi sumber daya yang 

terbatas namun tetap harus memenuhi 

berbagai syarat administratif dan 

operasional. 
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